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Abstrak 
Penyuluhan adalah proses aktif yang memerlukan interaksi antara penyuluh dan yang disuluh 
agar terbangun proses perubahan perilaku. makalah ini mendeskripsikan tentang revitaliasai 
makna penyuluhan, masalah penyuluhan di era pandemi Covid-19, dan tantangan penyuluhan 
di masa depan. Revitalisasi makna penyuluhan meliputi: (1) penyuluhan tidak hanya sekedar 
menyampaikan pesan informasi kepada sasaran (petani) tetapi merupakan aktivitas 
penyampaian pesan hingga terjadi perubahan perilaku (pengetahuan, sikap dan ketrampilan) 
penerima pesan/masayarakat sasaran; (2) penyuluhan tidak hanya sekadar transfer teknologi 
tetapi penyuluhan merupakan proses kegiatan yang dilakukan anatar penyuluh dan 
masyarakat sasaran di dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang dihadapi petani; (3) 
Penyuluhan tidak hanya sekadar kegiatan yang sifatnya parsial dan bersifat sporadic jangka 
pendek namun penyuluhan merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan secara menyeluruh 
dengan tahapan yang sangat panjang dan berkesinambungan; (4) penyuluhan tidak didasarkan 
atas kepentingan penyuluh belaka tetapi penyuluhan didasarkan atas kebutuhan masyarakat 
sasaran. Selanjutnya masalah penyuluhan di era pandemi Covid-19 adalah: (1) rendahnya 
tingkat kosmopolitan petani membuat lambatnya informasi yang didapatkan; (2) petani 
dengan segala keterbatasan sulit untuk bisa beradaptasi terhadap perubahan; (3) radius of 
trust petani sangat pendek. Dengan demikian tantangan penyuluhan di masa depan adalah: 
(1) bagaimana membangkitkan jiwa wirausaha bagi petani; (2) pengenalan aplikasi media 
sosial dan web menjadi suatu keharusan sebagai media baru yang harus digunakan penyuluh; 
dan (3) penyuluhan di masa depan harus mampu mensinergiskan konflik kepentingan antar 
stakeholder. 
Kata kunci: covid, masalah penyuluhan,petani, revitalisasi 
 
Pendahuluan 
 Penyuluhan   pertanian   di   Indonesia mempunyai sejarah yang cukup panjang, yang 
dimulai sejak awal abad 20. Penyuluhan pertanian sangat dibutuhkan oleh petani untuk 
penyebaran informasi di bidang pertanian. Penyuluhan adalah proses aktif yang memerlukan 
interaksi antara penyuluh dan yang disuluh agar terbangun proses perubahan “perilaku” 
(behaviour) yang merupakan perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
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seseorang (Mardikanto, 1996). Menurut Amanah (2007), pondasi  ilmiah atau dasar ilmu dari 
penyuluhan  adalah  ilmu tentang  perilaku  (behavioural  science). Kegiatan penyuluhan 
tidak hanya berhenti pada “penyebarluasan informasi/inovasi” dan memberikan penerangan”, 
tetapi merupakan proses yang dilakukan terus-menerus, sekuat tenaga dan pikiran. Kegiatan 
penyuluhan dilakukan sampai terjadinya perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh penerima 
manfaat penyuluhan (beneficiaries) yang menjadi klien penyuluhan. Menurut Sadono (2008), 
informasi tersebut berguna untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan pertanian. Peran 
penyuluh pertanian disini sebagai agen perubahan untuk mendorong dan menolong petani 
untuk melakukan perubahan-perubahan teknologi inovatif yang lebih terarah dan maju dalam 
membangun usahatani melalui perubahan pada petani itu sendiri, serta menyediakan pasar 
bagi petani (Ardita et al., 2017). Menurut Bahua (2016), tujuan penyuluhan pertanian adalah 
untuk melakukan perubahan perilaku petani agar mereka mampu berpartisipasi aktif dalam 
program pembangunan pertanian untuk mengatasi masalah sosial yang mereka hadapi 
sebagai usaha untuk meningkatkan produktivitas usahatani. 
Beberapa negara berkembang telah mencoba berbagai upaya reformasi pertanian dan 
pendekatan dengan tingkat keberhasilan yang berbeda-beda. Menurut Temple (1999), 
beberapa peneliti berpendapat bahwa penyampaian layanan penyuluhan pertanian melalui 
para pekerja penyuluhan dan organisasi petani serta kelompok kepentingan dapat membantu 
menjadikannya lebih bertanggung jawab kepada petani dan responsif terhadap kebutuhan dan 
prioritas masyarakat miskin. Menurut Syabrina et al., (2013), penyuluhan pertanian 
mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pembangunan pertanian karena memiliki 
tugas dan fungsi dalam melaksanakan pendidikan non-formal bagi petani. Menurut Miller et 
al., (2008), penggunaan teknologi pertanian modern adalah salah satu sarana untuk mencapai 
pembangunan pertanian berkelanjutan karena meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber 
daya pertanian, meningkatkan produktivitas, meningkatkan pendapatan petani dan 
memperkuat pendapatan daya saing mereka di pasar domestik dan global. Berpijak dari hal 
tersebut maka makalah ini mendeskripsikan tentang revitaliasai makna penyuluhan, masalah 
penyuluhan di era pandemi Covid-19, dan tantangan penyuluhan di masa depan. 
 
Revitalisasi Makna Penyuluhan 
 Penyuluhan adalah turunan dari kata extension yang dipakai secara luas dan umum 
dalam bahasa Indonesia penyuluhan berasal dari kata dasar suluh yang berarti pemberi terang 
ditengah kegelapan (Mardikanto, 1996). Dalam perjalanannya, kegiatan penyuluhan diartikan 
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dengan berbagai pemahaman, seperti: penyebarluasan (informasi), penerangan/penjelasan, 
pendidikan nonformal, perubahan perilaku, rekayasa sosial, pemasaran inovasi (teknis dan 
sosial), perubahan sosial, pemberdayaan masyarakat, dan penguatan komunitas (Mardikanto, 
2009). Namun demikian ada beberapa fenomena yang berpotensi menyebabkan 
penyederhanaan makna penyuluhan, sehingga penulis menegaskan revitalisasi makna 
penyuluhan sebagai berikut.  
Pertama, penyuluhan tidak hanya sekedar menyampaikan pesan informasi kepada 
sasaran (petani). Penyuluhan merupakan aktivitas penyampaian pesan hingga terjadi 
perubahan perilaku (pengetahuan, sikap dan ketrampilan) penerima pesan/masayarakat 
sasaran.  Disamping itu, penyuluhan tidak hanya komunikasi searah namun komunikasi yang 
terjadi adalah dua arah dan terjadi dialog, bahkan sangat memungkinkan penyuluh banyak 
mendapatkan informasi baru dari petani, karena pada dasarnya petani memiliki banyak 
pengalaman. Menurut Elias, et al (2016), komunikasi sendiri adalah salah satu komponen 
utama penyuluhan pertanian dan penyuluh memanfaatkan berbagai metode untuk 
mengirimkan pesan yang terdapat pada materi penyuluhan kepada klien mereka. Maka dari 
itu, komunikasi dalam penyuluhan sangat perlu untuk diperhatikan karena komunikasi 
menentukan sukses tidaknya penyuluhan itu dilaksanakan. Modalitas komunikasi yang 
digunakan dalam penyuluhan adalah penting karena mungkin ada prediktor yang efektif dan 
program penyuluhan yang efisien (Ruedas, et al., 2019). 
Sereenonchai dan Arunrat (2018), menambahkan bahwa indikator kesuksesan pada 
proses komunikasi penyuluhan dapat dilihat dari perubahan sikap dan cara berpikir, 
penggunaan pengetahuan yang diberikan, dan kemampuan petani dalam berbagi pengetahuan 
di lingkungannya. Menurut Abbas, dkk. (2007), bahwa sikap petani terbentuk dari 
pengalaman melalui proses belajar, seperti proses belajar conditioning klasik, proses belajar 
sosial, dan proses belajar menangani langsung. 
Kedua, penyuluhan tidak hanya sekadar transfer teknologi tetapi penyuluhan 
merupakan proses kegiatan yang dilakukan anatar penyuluh dan masyarakat sasaran di dalam 
upaya menyelesaikan permasalahan yang dihadapi petani. Ini berarti bahwa penyuluhan juga 
merupakan suatu aktivitas untuk melakukan penelitian terhadap teknologi yang sedanga 
diterapkan. Sebagaimana dikemukakan oleh Slamet, M (2003); Bahua (2016) bahwa 
penyuluhan adalah sistem pendidikan orang dewasa (andragogi) yang dilakukan dengan cara 
melibatkan diri petani untuk melakukan discovery learning agar mendapatkan ilmu dan 
teknologi yang dibutuhkan untuk dapat keluar dari masalahnya secara mandiri, dimana petani 
bukan sebagai “murid” tetapi “mitra belajar” dan penyuluh bukan sebagai “guru” tetapi 
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sebagai “pemandu”. Selain itu juga bahwa kegiatan utama penyuluhan dari waktu ke waktu 
adalah penyebaran informasi yang berguna dari penelitian ke petani dan membawa masalah 
petani kepada peneliti, agar selanjtnya dapat diperoleh solusi permasalahannya (Chikezie et 
al., 2019). 
Ketiga, Penyuluhan tidak hanya sekadar kegiatan yang sifatnya parsial dan bersifat 
sporadic jangka pendek namun penyuluhan merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan 
secara menyeluruh dengan tahapan yang sangat panjang dan berkesinambungan. Di samping 
itu penyuluhan juga berarti pembelajaran yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku yang 
sesuai dengan kebutuhan diri sendiri yang diberikan oleh seorang penyuluh kepada sasaran. 
Prinsip penyuluhan pertanian menurut Padmanagara (1977) yaitu: (1) keinginan, 
kemampuan, kesanggupan untuk maju secara potensi ada pada petani, sehingga 
kebijaksanaan, suasana, fasilitas yang menguntungkan akan menimbulkan kegairahan petani 
untuk berikhtiar; (2) petani ataupun nelayan tidak bodoh, tidak konservatif: petani/nelayan 
mampu belajar dan berkreasi; (3) belajar dengan mengerjakan sendiri adalah efektif, apa yang 
dialami sendiri akan lebih berkesan melekat pada diri petani dan dapat menjadi kebasaan 
baru; dan (4) belajar melalui pemecahan masalah yang dihadapi adalah praktis, dan kebiasaan 
mencari kemungkinan-kemungkinan yang lebih baik akan menjadikan petani seseorang yang 
berinisiatif dan berswadaya. Hidayati (2014) menunjukkan penyuluhan merupakan proses 
perubahan pada individu serta masyarakat agar dapat terwujud perubahan yang lebih baik 
sesuai dengan yang diharapkan.  
Keempat, penyuluhan tidak didasarkan atas kepentingan penyuluh belaka tetapi 
penyuluhan didasarkan atas kebutuhan masyarakat sasaran. Ini berarti bahwa materi 
penyuluhan disusun atas usulan para petani yang didasarkan atas permasalahan yang sedang 
dihadapi masyarakat sasaaran. Menurut Zulfikar, et al., (2018), sumber materi penyuluhan 
dapat berasal dari  sumber resmi pemerintah, sumber resmi dari lembaga-lembaga swasta 
atau lembaga swadaya yang bergerak dalam bidang penelitian, pengalaman petani, dan 
sumber lain yang dapat dipercaya. Akuba (2015), menyatakan bahwa sumber lain yang dapat 
dipercaya berarti informasi tersebut dapat mempengaruhi keyakinan, pendapat, sikap, atau 
perilaku melalui proses internalisasi. Selain itu, materi penyuluhan juga harus dikembangkan 
sehingga lebih sesuai dengan perkembangan teknologi dan kondisi lokal spesifik di daerah 
yang akan menjadi tujuan penyuluhan (Damanik, 2019). 
Hal tersebut juga ditegaskan oleh Gejir et al., (2017) bahwa penyuluhan yang diberikan 
disamping memperhatikan kebutuhan sasaran, juga harus memperhatikan prinsip-prinsip 
pembelajaran. Agar dapat menghasilkan keluaran yang bermutu, diperlukan fasilitator yang 
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berkualitas baik di bidang substansi maupun metode dan teknologi pembelajaran yang efektif. 
De Mast dan Lokkerbol (2012) menyatakan bahwa salah satu cara untuk menyelesaikan 
masalah adalah dengan metode DMAIC yaitu dengan cara mendefinisikan, mengukur, 
menganalisis, meningkatkan pemikiran, dan mengontrol masalah. Seperti filosofi penyuluhan 
yang berusaha untuk membantu orang lain agar mereka dapat membantu dirinya sendiri, 
materi yang berisikan pemecahan masalah merupakan kebutuhan utama yang diperlukan oleh 
masyarakat penerima manfaat. 
Penyuluhan pertanian dapat diartikan sebagai proses pembelajaran bagi petani dan 
keluarganya serta pelaku usaha pertanian lainnya agar mereka mau dan mampu menolong 
dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses pasar, teknologi pertanian, permodalan dan 
sumber daya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan produktifitas, efesiensi dan efektifas 
usaha, pendapatan dan kesejahteraannya. Penyuluhan pertanian, juga merupakan jembatan 
antara peneliti dan petani. Penyuluhan pertanian mempunyai peran penting dalam pertanian 
dengan memberikan informasi, teknologi baru dan pendidikan kepada petani tentang cara 
mengatasi perubahan iklim sehingga dapat meningkatkan produksi dan memperbaiki standar 
hidup. Sehingga seorang penyuluh pertanian dituntut untuk memiliki integritas yang tinggi 
dalam  membantu petani menolong dirinya sendiri untuk kehidupan yang lebih baik (Saragih, 
2001) 
 
Masalah  Penyuluhan di Era Pandemi Covid-19 
Pandemi Covid-19 memberikan pengaruh pada semua manusia di muka bumi ini tanpa 
kecuali, namun dengan kadar yang berbeda pengaruhnya antar manusia. Kondisi tersebut 
tentu juga menyebabkan banyak hal di bidang penyuluhan pertanian.  Penulis 
mendeskripsikan beberapa permasalahan  dan tantang penyuluhan pertanian yang dihadapi di 
era Pandemi Covid-19  sebagai berikut. 
Pertama, Rendahnya tingkat kosmopolitan petani membuat lambatnya informasi yang 
didapatkan. Dikatakan oleh Suryana (1990) bahwa pada dasarnya petani sebagai pelaku 
langsung dalam produksi pertanian masih belum cukup memiliki ketangguhan. Demikian 
juga halnya dengan komponen sistem pertanian yang lain. Untuk petani, hal tersebut 
disebabkan karena pengaruh aspek tingkat pendidikan dan kemampuan pengelolaan masih 
rendah, sosio kultural dan sosio ekonomi petani yang kurang mendukung konsep petani 
tangguh. Adanya Covid-19 di satu sisi memang mengakibatkan ekonomi  terhenti namun 
disis lain sebenarnya petani bisa menikmati peluang komoditas pertanian yang sangat laku di  
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masa Pandemi Covid-19, contohnya adalah aneka  tanaman empon-empon. Namun karena 
keterbatasan cosmopolitan petani yang seharusnya petani bisa menikmati tingginya harga 
komoditas alhasil yang menikmati adalah para tengkulak.  
Kedua, Pandemi Covid-19 mendorong manusia untuk bisa beradaptasi secara cepat dan 
merubah perilaku hidup yang selama ini dilakukan. Manusia dituntut untuk mendapatkan 
informasi-informasi secara cepat dan harus bisa memilah-milah informasi yang didapatkan di 
era Pandemi Covid-19 ini. Namun demikian petani dengan segala keterbatasan sulit untuk 
bisa beradaptasi secara cepat. Pernyataan penulis sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sumardjo (2010), bahwa keterbatasan beberapa aspek pada petani akan 
berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan dalam penentuan teknologi yang akan 
diterapkan petani. Rendahnya tingkat kekosmopolitan atau kemampuan petani untuk 
membuka diri terhadap suatu pembaharuan dan atau informasi yang berkaitan dengan unsur 
pembaharuan juga semakin memperburuk kondisi petani dalam membuat keputusan untuk 
menolak atau menerima inovasi. Hal ini akan berdampak pada rendahnya pendapatan petani 
dan sulit berkembangnya usahatani yang dijalankan. 
Ketiga, radius of trust petani sangat pendek, petani hanya mau mempercayai orang 
yang didekatnya dan yang sudah mereka kenal baik. Sementara ini di era Pandemi Covid-19 
ini manusia dituntut untuk melakukan perilaku hidup baru yang nota bene digaungkan oleh 
oarng yang selama ini belum dikenal oleh petani. Mardikanto (2009) menandaskan bahwa 
penerima manfaat seringkali masih mementingkan sumber (“siapa yang bicara”) daripada 
pesan (“apa yang dibicarakan”). Artinya pesan yang disampaikan akan diperhatikan dengan 
sungguh-sungguh oleh penerima manfaatnya jika disampaikan oleh sumber/ fasilitator yang 
memiliki kualifikasi kualifikasi tertentu yang disukai atau disegani oleh penerimanya. 
Sebaliknya, jika “sumber” atau fasilitator “tidak disukai” atau pribadi-pribadi dari lembaga 
yang tidak diketahui keunggulannya, maka pesan yang disampaikan kurang mendapat 
perhatian dan respon dari penerima manfaatnya.  Penelitian Budiono, et al (2006), 
menunjukkan bahwa akar masalah dari ketidakmampuan petani tepi hutan dalam berperilaku 
sebagai pelestari hutan adalah karena kuatnya pengaruh variabel sosial budaya dan rendahnya 
kemampuan dalam konservasi. Kewajiban yang sama) merupakan manifestasi loyalitas dan 
pengalaman terhadap kelompok dapat menyebabkan keengganan dalam melakukan 





Vol 4, No. 1 (2020) 284 
 
Tantangan Penyuluhan  di Masa Depan 
Penyuluhan pertanian di masa depan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 
pertanian dengan mempromosikan adopsi teknologi pertanian modern melalui pelatihan dan 
demonstrasi. Mengingat potensi untuk meningkatkan hasil, menurunkan biaya produksi, 
meningkatkan pendapatan dan kemiskinan, program penyuluhan pertanian telah menjadi 
bentuk intervensi pertanian yang populer di negara-negara berkembang (Pan dan Singhal, 
2019). Penyuluhan pertanian berfungsi untuk meningkatkan fungsi peningkatan tingkat 
produktivitas pertanian petani kecil, yang pada gilirannya sangat tergantung pada 
kemampuan dan kemauan petani untuk berinovasi. Layanan dan program konsultasi 
bertujuan untuk memperkuat kapasitas pertanian untuk bergabung dengan meningkatkan 
akses terhadap pengetahuan dan informasi (Kamara et al., 2019). Berpoijak dari tujuan dan 
gfungsi dari penyuluhan di masa depan tersebut, penulis mendeskripsikan tantangan 
penyuluhan di masa depan sebagai berikut. 
Pertama, Pandemi Covid-19 secara tidak langsung membangun jiwa kewirausahaan. 
Bagi seorang karyawan yang telah di PHK akibat Pandemi Covid-19 membangkitkan 
semangat untuk berwirausaha. Beghitu juga dengan petani, mereka harus mampu mengolah 
produk hasilpertaniannya agar mendapatkan nilai tambah produknya supaya petani tidak 
merugi akibat ketidakpastian di Era Pandemi Covid-19. Manusia untuk bisa bertahan hidup 
harus mampu maendapatkan. Ini berarti bahwa tantangan materi penyuluhan di masa depan 
adalah bagaimana membangkitkan jiwa wirausaha bagi petani. Materi penyuluhan dapat 
berupa pembinaan karakter dan keterampilan petani dalam pengolahan hasil pertanian. Hasil 
pertanian yang dijual secara langsung memiliki harga yang lebih rendah sehingga banyak 
petani yang memiliki pendapatan rendah. Penelitian oleh Aviyati dan Endaryanto (2019) 
yang dilaksanakan di Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah melaporkan banyak petani 
mengharapkan materi penyuluhan lebih diarahkan kepada membangun karakter mereka 
sebagai seorang pengusaha sehingga mampu mengembangkan usaha mereka. Materi yang 
sesuai dengan kebutuhan sasaran sangat diminati dan meghasilkan dampak sang signifikan. 
Sebagai petani banyak yang hanya menyerahkan hasil panen kepada pemborong dengan 
harga yang rendah karena kurangnya teknologi pasca panen serta kemampuan sebagai 
pengusaha.  
Kedua, pengenalan aplikasi media sosial dan web menjadi suatu keharusan sebagai 
media baru yang harus digunakan penyuluh pertanian, petani, lembaga pertanian dan lembaga 
non-pemerintah untuk menyebarluaskan dan bertukar informasi pertanian. Kipkurgat, 
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Onyiego dan Chemwaina (2016) mengatakan a majority of famers have a positive attitude 
towards the use of social media in seeking agricultural information. A majority however seem 
to be discouraged by the perceived technical difficulties””. Mayoritas keluarga memiliki 
sikap positif terhadap penggunaan media sosial dalam mencari informasi pertanian. Namun 
mayoritas tampaknya berkecil hati dengan kesulitan teknis yang dirasakan dalam mengakses 
informasi. Media sosial adalah sumber informasi pertanian yang murah dan mudah didapat, 
namun dalam penggunaannya dikarenakan merupakan alat komunikasi yang baru sehingga 
menyuitkan petani dalam pengoperasiannya.  
Ketiga, penyuluhan di masa depan harus mampu mensinergiskan konflik kepentingan  
antar stakeholder sejalan dengan derasnya kran informasi di era digital. Konflik kepentingan 
terjadi baik diantara petani, antara petani dengan tengkulak, antara petani dengan  pihak 
perusahaan, antara petani dengan pemerintah dll. Petani ke depan harus memiliki 
pengetahuan yang memadai baik dari segi ekonomi, jukum, politik maupun kelestarian  
sumber daya alam dan lingkungan yang merupakan sumber terjadinya konflik kepentingan. . 
Menurut Prabawa (2020), penyuluh pertanian mempunyai peran sebagai pelatih atau pengajar 
bagi sasaran penyuluhan. Selain itu, juga sebagai orang yang menyampaikan serta 
menyebarluaskan teknologi dan informasi kepada petani maupun generasi muda. Menurut 
Ahmad (2017), program penyuluhan tidak hanya terbatas pada penyampaian inovasi teknik 
budidaya (transfer of technology) kepada petani. Menurut Pusat Penyuluh Sosial (2019), 
program penyuluhan yang disampaikan oleh para penyuluh kepada pelaku utama dan pelaku 
usaha dalam berbagai bentuk yang meliputi informasi, teknologi, rekayasa sosial, manejemen, 
ekonomi, hukum, dan kelestarian lingkungan. Program penyuluhan sudah sesuai tetapi 
sasarannya belum sampai pada pelaku usaha. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Penyuluhan tidak sekedar hanya menyampaikan informasi atau pesan kep[ada 
masyarakat sasaran, tidak hanya sekedar berkomunikasi kepada masyarakat untuk 
menyampaiakan inovasi. Penyuluhan sejatinya adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan 
secara bertahap dan berkelanjutan sampai terjadinya perubahan perilaku (pengetahuan, sikap 
dan ketrampilan). Dengan demikian penyuluhan harus dipahami secara komprehensif, 
pemyuluhan didasarkan atas kebutuhan masyarakat penerima manfaat, penyuluhan harus 
mengintegrasikan semua kepentingan dan mensinergiskan semua stakeholder. Penulis 
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menyarankan semua pihak  supaya memahami akan makna penyuluhan yang sesungguhnya, 
sehingga biar ada perbedaan yang jelas antara penyuluhan dengan program pengabdian 
masyarakat. Ini berarti bahwa tidak semua aktivitas ataupun pelatihan-pelatihan teknis yang 
dilakukan oleh seseoarang kepada masyarakat diklaim telah melakukan penyuluhan. 
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